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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Kesulitan belajar siswa dalam menjelaskan pengertian konsep larutan 

penyangga di SMA Negeri 1 Gorontalo Utara dan SMA Negeri 4 Gorontalo 

Utara tergolong sedang dengan persentase rata-rata 48.8 %.  

2. Kesulitan belajar siswa dalam menjelaskan prinsip kerja larutan penyangga di 

SMA Negeri 1 Gorontalo Utara dan SMA Negeri 4 Gorontalo Utara tergolong 

sangat tinggi dengan persentase rata-rata 83.7%.  

3. Kesulitan belajar siswa dalam dalam menghitung pH dan pOH pada larutan 

penyangga di SMA Negeri 1 Gorontalo Utara dan SMA Negeri 4 Gorontalo 

Utara tergolong sangat tinggi dengan persentase rata-rata 89.3%.  

4. Kesulitan belajar siswa dalam menghitung pH larutan penyangga pada 

penambahan sedikit asam atau basa di SMA Negeri 1 GorontaloUtara dan SMA 

Negeri 4 Gorontalo Utara tergolong sangat tinggi dengan persentase rata-rata 

96.5%.  

5. Kesulitan siswa dalam menjelaskan fungsi larutan penyangga dalam tubuh 

mahluk hidup dan dalam kehidupan sehari-hari di SMA Negeri 1 Gorontalo 

Utara dan SMA Negeri 4 Gorontalo Utara tergolong sangat tinggi dengan 

persentase rata-rata 94.9% 
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5.1 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

identifikasi kesulitan siswa dalam memahami konsep materi larutan penyangga kelas 

XI IPA maka peneliti memberikan saran sebagai sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Diharapkan bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman agar tidak 

mengalami kesulitan belajar di masa akan datang 

2. Bagi guru 

Diharapkan penelitian ini menjadi acuan mengajar bagi guru agar lebih baik 

lagi dalam proses belajar mengajar pada materi larutan penyangga. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini perlu diteliti lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih 

banyak dan mengarah pada proses perbaikan kesulitan pada materi larutan penyangga 

sehingga siswa terhindar dari kesulitan  
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